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ABSTRAK

Penelitian ini mengenai isu agama dan media, media yang dikaji majalah
karikatur Prancis yang kerap kali memberitakan Islam secara satire. Adapun yang
melatar belakangi penelitian ini kemajuan Teknologi dan media, media mempengaruhi
pandangan masyarakat terhadap berita yang beredar dari segi Politik, Sosial maupun
agama. Dampak pemberitaan ini menjadikan suatu agama satu kesimpulan/tolak ukur
dari kekerasan dan tidak intoleran. Perkembangan Islam di Eropa dikaitakan dengan
Islam politik yang mengancam masyarakat Eropa dari budaya maupun agama. Eropa
sebagai negara sekuler mayoritas pemeluk agama Kristen memiliki pandangan
tersendiri terhadap Islam migrasi muslim (Hijrah) yang kerap kali membawa konsep
Jihad dan Salafisme. Pandangan majalah Charlie yang keliru terhadap Jihad sebagai
akar dari tindakan ekstremisme maupun terrorisme yang mengancam kestabilitasan
Eropa dan perlunya kewaspadaan akan Islam yang terus berkembang di Eropa. Artikel
the cool Islamism MYTH yang memberitakan Islam sebagai ancaman yang harus
diwaspadai. Untuk meneliti artikel ini peneliti menggunakan teori analisis wacana
kritis untuk mengetahui apa saja makna yang terkandung dalam teks tersebut dan
menggunakan teori kekakuan mental untuk melihat intoleransi apa saja yang terdapat
di artikel tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, data penelitian diperoleh dari
data literer dan studi pustaka. Dalam penelitian ini, peneliti tak lepas dari rumusan
masalah yaitu pertama, Bagaimana Bingkai wajah Islam pada majalah Charlie Hebdo.
Kedua, Wacana apa yang ingin disampaikan Charlie Hebdo dalam memeberitakan
Islam. Hasil penelitian ini pertama, bingkai wajah Islam pada majalah Charlie Islam
agama yang keras dan juga tidak toleran terhadap pemeluknya. Terdapat prasangka
yang menjadikan bingkai wajah Islam berkonotasi negatif . Kedua, membahas wacana-
wacana dalam artikel tersebut di analisis menggunkan teori Teun A Van Dijk
sedangkan intoleransi sendiri menggunkan teori Milton Rokeach tentang kekakuan
mental.

Hasil penelitian ini dengan Analisis wacana Van Dijk terdapat berapa
kesimpulan wacana yang intoleransi terhadap Islam. Terdapat tiga aspek untuk meneliti
artikel ini dari segi semantik, kognisi sosial dan juga konteks sosial. Semantik yang
mengartikan makna terhadap teks artikel, kognisi sosial bagaimana kognisi individu
berpengaruh terhadap semantik yang memperlihatkan Islam yang keras dan juga para
Ekstrimis mempengaruhi pendangan terhadap Islam konteks sosial terjadi di
masyarakat memiliki faktor pendukung dari segi masyarakat, mayoritas pemeluk
agama dan juga migrasi muslim yang mempengaruhi di masyarakat.

Kata Kunci : Media, Prasangka, Muslim, Wacana, Barat, Wacana.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan media massa memiliki sejarah yang panjang, orang Cina
kuno pada abad ke-15 mengembangkan penulisan piktografik. Sekitar tahun
2700-2500 sebelum Masehi bangsa Mesir kuno menggunakan papirus (sejenis
kertas bentuk kuno yang terbuat dari sejenis alang-alang) untuk merekam
tulisan mereka. Pada abad ke -2 SM orang Eropa menulis menggunakan kulit
hewan yang sudah disamak/ telah diproses, kertas ditemukan oleh orang Cina
kuno pada abad ke-2. Seorang tukang cetak berkebangsaan Jerman Johann
Gutenberg menyempurnakan mesin cetak dan membuat banyak salinan

dokumen kertas akibatnya banyak lah orang melek huruf.?

Kualitas berita menentukan kualitas kehidupan masyarakat, suatu berita
yang berkaitan tentang isu- isu tertentu akan berdampak pada stereotip
masayarakat dalam menyekapi isu tersebut. Menurut pemikiran Iryna Tuz ;
Berita berfungsi sebagi watchdog (penjaga) yang sangat kuat terutama
mengawasi para pihak yang memiliki kekuasaan.Berita menepatkan isu-isu
penting sebagai sorotan masyarakat, Berita mendidik warga negara agar dapat

membuat keputusan politik yang tepat, Berita menghubungkan satu orang

1 Marcel Danesi, Semiotika Media, penerjemah A. Gunawan Admiranto, (Yogyakarta : 2002),
Him. 2-10.



dengan orang lain agar dapat mempererat ikatan sosial yang mengikat

masyarakat sipil.?

Majalah karikatur satir Prancis Charlie Hebdo sering kali menjadi
majalah yang memberitakan Islam secara kontrovesial dan Intoleran. Majalah
yang terbit setiap minggu ini menghebohkan dunia maya dengan pemberitaan
dan karikatur yang mempropaganda Islam. Salah satu artikel terbitan tanggal
5 Januari 2022 dengan judul “the cool islamism myth” membicarakan Jihad
dan terorisme. Stigma Islam menjadi buruk di kalangan masyarakat Eropa
khususnya di Prancis. Penyerangan dan terror seolah justifikasi Islam adalah
agama yang mengajarkan kekerasan dan muslim tidak Intoleran terhadap non
muslim.3

Charlie (Riss) menuliskan dalam berita bahwasannya ideologi Islam
politik (Islamisme) sedang mengancam Eropa, peradaban Eropa akan di
gantikan muslim berdasarkan ajaran Al-quran. Dan mengajak masyarakat
Eropa akan sadar hal ini menjadi bahaya bagi mereka. Islam tidak lagi
menyebarkan ajarannya melalui jalan yang ekstrim, mereka menyebarkan
agama nya dengan cara yang lebih halus agar prasangka buruk tentang mereka
mendapat penilaian positif di masyarakat Eropa dan dapat diterima. Akan tetapi

fenomena ini sering mendapatkan penolakan dari berbagai pihak dan mereka

2 Dyana Herlina, literasi media ,(Bandung : PT. Remaja Rosadakarya, 2019), HIm. 136.

3 Christian Pradipta Aditya. "Pengaruh Islamophobia Terhadap Peningkatan Kekerasan
Muslim Di Perancis." Global and Policy Journal of International Relations 4, no. 02 (2016). HIm. 102.



yang berjuang pada garda terdepan. Maka dari itu upaya untuk memerangi
ideologi Islam harus dilakukan. 4

Peranan media sangatlah penting dalam pensaluran informasi
khususnya berbasis agama, bagi masyarakat modern media menjadi sarana
pembelajaran agama untuk menyelam lebih dalam. Teknologi kian
berkembang,kecepatannya dalam pengaksesan data,informasi, berita begitu
juga social media yang bisa diakses secara instan disegala kondisi apapun, tidak
terikat waktu dan tempat. Peranan media daring dan social media menjadi tolak
ukur agama dan penganutnya dalam berprilaku.®> Hal ini di buktikan dengan
banyaknya hujatan dalam jejaring sosial yang terjadi secara alami berdasarkan
konten tweet. Banyaknya kata-kata positif dan negatif yang muncul di Twitter
sebagai tanggapan atas peristiwa serangan terror di kantor Charlie Hebdo.®

Intoleransi bisa saja terjadi dalam dunia maya, fanatisme sering kali
menjadi cikal intoleransi di dalam dunia maya. Menurut Pandangan pengguna
social media memiliki pandangan yang sama dalam pemahaman berita yang
berkaitan dengan agama. Terdapat suatu motivasi diantara pengguna social

media dalam menyampaikan kebenaran yang diyakini menurut sudut pandang

4 Laurent Riss sourisseau, the cool Islamism myth, The cool Islamism myth - Charlie Hebdo
diakses pada tanggal 28 november 2023.

> Dwi Wahyuni. "Agama Sebagai Media dan Media Sebagai Agama." Jurnal llmu Agama:
Mengkaji Doktrin, Pemikiran, Dan Fenomena Agama 18, no. 2 (2017). HIm. 88.

® Marzouki, Yousri, Eliza Barach, dkk. "The dynamics of negative stereotypes as revealed by
tweeting behavior in the aftermath of the Charlie Hebdo terrorist attack." Heliyon 6, no. 8 (2020).


https://charliehebdo.fr/2022/01/english/the-cool-islamism-myth/

pengguna serta bertujuan agar orang lain yang membaca dapat mengikuti apa
yang di yakini.”

Pemberitaan daring yang berkaitan dengan isu agama terjual keras dan
menjadi salah satu isu yang paling banyak diakses di media daring. perlu adanya
literasi digital dan juga pemahaman terhadap agama yang berbeda dari
pemeluknya. Hal tersebut juga tidak lepas dari kurangnya literasi digital oleh
masyarakat pada umumnya.® Untuk menganalisis masalah ke agamaan di dalam
artikel “ the cool islamism myth” perlunya suatu teori yang relevan dengan
topik pembahsaan dengan begitu, wacana tersebut dapat dianalisis dengan teliti

dan tepat.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Bingkai wajah Islam di majalah Charlie Hebdo?
2. Wacana apa yang disampaikan Charlie Hebdo dalam memeberitakan

Islam?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Bingkai wajah Islam di majalah Charlie Hebdo

2. Untuk mengetahui Wacana pada Majalah Charlie Hebdo

7 Lesmana, Robby Putra Dwi, and Muhammad Syafig. "Fanatisme Agama Dan Intoleransi Pada
Pengguna Media Sosial." Character: Jurnal Penelitian Psikologi 9, no. 3 (2022): Him 44.

8 Cucu Nurzakiyah. "Literasi Agama Sebagai Alternatif Pendidikan Moral." Jurnal Penelitian
Agama 19, no. 2 (2018): 20-29.



D. Kegunaan Penelitian

1.

Penelitian ini memiliki dua kegunaan yang pertama adalah kegunaan teoritis

dan kegunaan praktis.

Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini secara teoritis memberikan sumbangsih pada perkembangan
dan keilmuan penelitian sebelumnya dan juga memberikan sudut pandang
baru dalam menjelaskan perihal analisis masalah keagamaan di dalam suatu

konteks.

b. Penelitian ini secara teoritis juga berguna untuk perluasan keilmuan baik
itu didalam bidang studi agama media dan teknologi informasi, ataupun di
kalangan akademisi lainnya untuk dijadikan sebagai referensi tambahan di

masa yang akan datang.

Kegunaan praktis
Didalam skripsi ini memberikan kontribusi pada Fakulatas Ushuluddin
ataupun Akademisi lainnya dengan ini diharapkan bisa membuka wawasan

baru bagi mahasiswa studi agama-agama dalam analisis wacana Kritis.



E. Tinjaun Pustaka

Untuk mendukung penelitian skripsi ini peneliti telah menelusuri
beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan majalah Charlie Hebdo.
Beberapa penelitian yang penulis temukan di antaranya:

Pertama, Skripsi saudari Salimatun Nikmah yang berjudul *“ Konstruksi
Terorisme Oleh Media Cetak (Analisis Wacana Pemberitaan Penembakan di
Kantor Majalah Charlie Hebdo Paris Prancis pada SKHU Kompas Edisi Januari
2015)”. Skripsi ini membahas tentang SKHU Kompas yang meberitakan
penembakan yang terjadi di Kantor Majalah Charlie Hebdo Paris Prancis.®
Skripsi ini meneliti SKHU Kompas dengan Teori Analisis Wacana Kritis Teun
A.Van Djik. Perbedaan Skripsi ini adalah penelitian terhadap surat kabar
Kompas sedangkan peneliti melakukan penelitian terhadap teks berita Charlie
Hebdo 2022 dengan judul “the cool islamism myth”.

Kedua, jurnal tentang “Analisis Aksiologi Kebebasan Ekspresi
Majalah Charlie Hebdo dalam penerbitan kartun Nabi Muhammad”. Penelitian
yang ditulis oleh Imadah Toyibah dengan menganalis karikatur Nabi
Muhammad yang diterbitkan oleh majalah Charlie Hebdo ini berfokus pada
mengkritisi alasan kebebasan ekspresi majalah Prancis Charlie Hebdo terkait

penggambaran kartun Nabi Muhammad secara aksiologis. Penelitian bersifat

® Salimatun Nikmah, “Konstruksi Terorisme Oleh Media Cetak (Analisis Wacana Pemberitaan
Penembakan di Kantor Majalah Charlie Hebdo Paris Prancis pada SKHU Kompas Edisi Januari 2015)”,
(Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga,2015).



deskriptif kualitatif rasionalistik dengan menggunakan metode observasi
fenomenologis berdasarkan studi kepustakaan,perbedaan Artikel ini denagn
penulisan skripsi terletak pada teks dan teori yang akan dikaji. Penulis ingin
mengkaji Tulisan yang berjudul “The cool Islamism myth” terbitan 5 januari
2022 menggunakan analisis wacana kritis. Sedangkan artikel ini mengambil
tema kartun Nabi Muhammad dengan analisis aksiologi.°

Ketiga, menganlisis skripsi ditulis oleh Silvia Ayudia Noorty yang
berjudul “Framing Peristiwa Penerbitan Karikatur Nabi Muhammad SAW
Oleh Majalah Charlie Hebdo Pada Rubrik Internasional Di SKH KOMPAS
Edisi Januari 2015” singkat pembahasan yang terdapat pada Skripsi ini
menganalisis pemberitaan mengenai karikatur Nabi Muhammad oleh Majalah
Charlie Hebdo pada rubrik Internasional di SKH Kompas edisi Januari 2015
Terlebih dalam berbagai masalah-masalah yang muncul dalam konflik yang
berkaitan dengan agama, serta ideologi-ideologi yang sering kali
mempenagruhi media dalam mengemas berita.!! Bisa dilihat banyak sekali
perbedaan yang terdapat dalam skripsi ini dengan tema yang akan Kita
bahas,skripsi ini berfokus kepada framing karikatur Nabi Muhammmad dan

menggunakan Teori framing dari Robert N. Entman ,skripsi pembaca atau

10 Imadah Thoyyibah.““Analisis Aksiologi Kebebasan Ekspresi Majalah Charlie Hebdo dalam
penerbitan kartun Nabi Muhammad” juranal Filsafat Indonesia 5. No. 1 (2022): 17-29.

1 Silvia Ayudia Noorty, “Framing Peristiwa Penerbitan Karikatur Nabi Muhammad SAW
Oleh Majalah Charlie Hebdo Pada Rubrik Internasional DI SKH Kompas Edisi Januari 2015
(Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga,2015), HIm.15.



pelanggan sedangkan kajian yang penulis lakukan adalah berfokus pada isi

media (teks) dilakukan dengan penelitian yang dilakukan.

. Kerangka Teoritik

. Esensialisme

Diasumsikan tentang katagori ( gender dan kecerdasan), secara kasar
esensialisme adalah pandangan bahwa katagori memiliki sifat sejati atau
realitas yang mendasari yang tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat
memberikan identitas dalam suatu objek. Terdapat tiga komponen Pertama,
orang-orang percaya bahwa katagori-katagori tertentu adalah jenis yang alami,
katagori tersebut nyata (tidak dibuat oleh manusia), ditemukan (bukan
diciptakan) dan berakar pada alam ( klaim tentang apa yang diyakini orang,
mengacu pada keyakinan atau asumsi yang tidak disadari dan intuitif bukan
keyakinan metakognitif atau ekspilisit). Kedua, terdapat properti yang tidak
dapat diobservasi ( baik itu bagian subtansi atau kualitas yang tidak dapat
diungkapkan) esensi yang menyebabkan segala sesuatunya menjadi
sebagaimana adanya esensinya menimbulkan kesamaan yang dapat diamati
dibagikan oleh anggota suatu katagori. Ketiga, orang percaya bahwa kata-kata

sehari-hari mencerminkan struktur dunia nyata tidak semua kata melakukan hal



tersebut namun kata-kata mengacu pada katagori tingkat dasar dan jenis
alamiahnya serta banyak kata untuk katagori sosial.!2

Prasangka ( prejudice) menarik kesimpulan negatif tentang seseorang,
sekelompok orang atau situasi sebelum mengevaluasi bukti. Nilai-nilai yang
menopang kehidupan kita bergantung pada keakraban nilai-nila yang familiar
dengan kita ( lingkungan, keluarga, teman, adat maupun agama) secara
psikologis yang akrab merupakan landasan yang sangat diperlukan bagi
keberadaan kita. Gordon W. Allport menjelaskan bagaimana prasangka
terbentuk, bagaimana prasangka menjadi diskriminasi. Untuk memahami lebih
lanjut perlu adanya penjelasan pengertian kelompok ( in-group) adalah di setiap
masyarakat di seluruh dunia anak dianggap sebagai anggota kelompok orang
tuanya. la memiliki ras, keturunan, tradisi keluarga, agama, kasta, dan status
profesional yang sama. Tentu saja dalam masyarakat Kita, ketika dia besar nanti
dia mungkin bisa menjauhkan diri dari beberapa anggota tersebut tapi tidak
semua. Anak-anak biasanya diharapkan mendapatkan kesetiaan dan prasangka
dari orang tuanya. Dan jika orang tua menjadi sasaran prasangka karena
keanggotaan kelompoknya, maka otomatis anak juga menjadi korban. Aturan-
aturan ini masih berlaku di masyarakat kita, namun tidak terlalu rawan

kesalahan dibandingkan di wilayah yang lebih “familiar” di dunia. In-groups

12 susan A. Gelman, The Essential Child: Origins of Essentialism in Everyday Thought,
(New York : Oxford University Press, 2003) HIm.3-7.
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sulit untuk didefinisikan secara tepat. Mungkin hal terbaik yang dapat
dilakukan adalah dengan mengatakan bahwa anggota suatu kelompok juga
menggunakan istilah kita dengan arti penting yang sama. Beberapa
keanggotaan dalam kelompok harus diperjuangkan. Namun banyak yang
dianugerahkan secara otomatis berdasarkan kelahiran dan tradisi keluarga.
Dalam ilmu sosial modern, keanggotaan sebelumnya mencerminkan status
yang dicapai yang terakhir dianggap berasal dari status.*?
Intoleransi beragama

“Intoleransi” berasal dari kata serapan prefik “in” yang berarti tidak dan
“Toleransi” yang memiliki makna toleran. Toleransi adalah sikap pribadi untuk
menundukkan kecenderungan alamiah kita untuk mengambil jarak menolak
bahkan menganiaya orang lain yang memiliki praktik keyakinan yang berbeda
dari kita.** Beberapa tokoh mengartikan toleransi dengan berbagai prespektif.

Dalam filsafat Socrates toleransi lekat dengan sikap moderat antara
dogmatisme dan relativisme. Hal itu beriringan dengan moderasi konsep
toleransi Al-Syafii pendiri mazhab Syfi’iyyah, “pendapatku benar tapi mungkin
salah, sedangkan pendapat oarang lain salah mungkin benar”. Al-Syafii

memiliki prinsip untuk menghindari dogmatisme dan absolutisme yang

Him. 18.

13 Gordon W. Allport, the nature of prejudice, ( United States, Cambridge 1954) HIm. 31-33.

14 Kelly james.C, anak-anak Abraham,terj.Indro S dan Listia (Yogyakarta, PT Kanasius 2018),
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menganggap dirinya adalah benar dan yang lain salah, disislain Al-syafii
menghindari relativisme yang membenarkan pendapat tergantung prespektif
individu.t®

Teori la rigidite mentale (saramah al-agliyah) yang dipopulerkan oleh
Milton Rokeach dalam bidang psikologi agama. Teori ini menjelaskan bahwa
eksklusivisme dan fanatisme tergolong penyakit kekakuan mental beragama hal
ini dipicu oleh doktrin dogmatis. Pemeluk agama yang terkena penyakit
eksklusivisme cenderung menolak kelompok lain yang memiliki pandangan
yang tak sama dikatagorikan sebagai sesuatu yang sesat dan masuk dalam
wilayah terlarang untuk difikirkan. Proses ini mengakibatkan satgnansi
pemikiran keagamaan, pandangan Milton Rokeach terhadap paradigma
dualistik antara kelompok iman dan sesat merupakan akibat dari wawasan
keagamaan yang sempit, tunggal dan tertutup. Nalar dogmatis ekslusif
terbentuk secara hegomonik semua tradisi agama. Nalar ini lah yang
menyebabkan sikap intoleransi dan tindakan-tindakan kekerasan atas nama
agama.’®
. Teori Teun A. Van Dijk; Pendekatan Sosio-kognitif
Analisis Wacana Kiritis (critical Discourse studies) merupakan suatu

prespektif dan pengmabilan posisi, atau sikap di dalam disiplin studi wacana

5Trwan Masduqi “Berislam secara toleran “ (Bandung : PT. Mizan pustaka , 2011), HIm.16.
16 Irwan Masdugi, Berislam Secara Toleran, HIm. 51.
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yang melibatkan berbagai disiplin ilmu. teori ini berperan untuk mengkritisi
ketidakadilan atau deskriminasi atas dasar gender, etnis, kelas, agama, atau
bahasa. Fungsi pendekatan multidisiplin itu untuk mengindentifikasi ideologi
dan kepentingan yang sudah terbentuk di dalam bahasa atau wacana.'” Konteks
tidak selalu menggambarkan kondisi yang objektif atau penyebab langsung,
melainkan konstruksi subyektif ( antara) yang dirancang dan diperbarui secara
interaksi oleh peserta sebagai anggota kelompok dan masyarakat. Jika konteks
adalah sebuah kondisi yang obyektif maka situasi sosial akan berbicara tentang
hal yang sama. Maka teori harus menghindari positivisme sosial, realisme dan
determinisme pada saat yang sama konteks adalah konstruksi peserta. Intisari
dari teori konteks adalah sosiokognitif. 1 Untuk mengetahui wacana artikel the
cool Islamism myht ditinjau dari teks, kognisi sosial dan konteks sosial.
1.1 Teks : untuk mengetahui semantik dari suatu wacana perlunya pengkajian
teks bagaimana strutur teks dan strategi wacana yang dipakai untuk

menegaskan suatu tema tertentu

Struktur makro : mendefinisikan keseluruhan makna dalam wacana

menentukan koneksi dan koneksi kohrensi lainnya yang beroprasi dalam

17 DR.Haryatmoko “critical discourse Analysis” ed 1 cet2, (Jakarta : Rajawali Press, 2017),
Him. 77.

8 Teun A.Van Dijk. "Socio-cognitive discourse studies." Cambridge : The Routledge
handbook of critical discourse studies, 2017, HIm preface x.
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kalimat dan urutan.'®  Struktur makro dapat disimpulkan dari makna lokal
wacana struktur mikro proposional atau semantik dengan banyak aturan atau

strategi untuk mereduksi informasi yang kompleks.

Supersturktur : adalah kerangka teks yang berhubungan dengan refrensial dan
konseptual. Superstruktur (skema) menganadung wacana, narasi ataupun
argumen.?® Strategi wartawan untuk mendukung topik-topik tertentu yang ingin

disampaikan dengan menyusun bagian-bagian dengan urutan tertentu.?

Struktur mikro : adalah komponen semantik struktur makro yang ekspilist,
dalam arti satuan, majemuk atau kompleks yang harus didefinisikan dalam hal
yang sesuai dengan komponen meraka.?> Komponen yang diamati adalah

semantik, sintaksis, stilistika dan retoris. yaitu mengenai makna teks seperti

19 Teun A.Van Dijk, Text and Context : Explorations in the Semantics and Pragmatics of
Discourse, ( United States of America : Longman Inc., New York, 1977) HIm. 10

2 Teun A.Van Dijk, Text and Context : Explorations in the Semantics and Pragmatics of
Discourse, ( United States of America : Longman Inc., New York, 1977) Him. 140

21 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta : LKiS, 2001), HIm.
226.

22 Teun A.Van Dijk, Text and Context : Explorations in the Semantics and Pragmatics of
Discourse, ( United States of America : Longman Inc., New York, 1977) HIm. 143
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kalimat, kata, parafrase, kata dan gambar yang merupakan bagian kecil dari

teks.z
Tabel 1.1
Tabel anilisis wacana kritis
Struktur
wacana Hal Yang diamati / Elmen/ tentang
tema
Tematik: tema atau
topik yang dibahas
Struktur dalam suatu teks. Topik
makro
Skematik: bagaimana
pendapat disusun, urutan
Superstruktur | argumentasi dalam teks. Skema
Struktur mikro
mempengaruhi skema

23 Alex Sobur. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Farming, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), HIm. 74-84.
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Semantik : makna yang
ingin di tekankan dalam

Latar, detail, maksud, pra-
Anggapan,nominalisasi.

teks
Bentuk kalimat, koherensi,
Struktur : : . .
Sintaksis : bagiamana Kata ganti
mikro Pendapat di sampaikan | Grafis, metafora, ekspresi

Retoris : bagimana Leksikon

Pendapt dikemas

Stilistika : bagaimana
pilihan kata yang dipakai
dalam teks atau berita

sumber : Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, HIm 229

Dari urain hal yang di amati di atas ada beberapa bagian yang diamati seperti
tematik, skematik, semantik, stilistika, dan juga retoris. Maka dibawah ini

memperjelaskan keenam istilah tersebut. Antara lain yaitu :

1. Tematik : adalah gambaran umum dari suatu teks, bisa juga diartikan
sebagai gagasan inti, ringkasan atau yang utama dari suatu teks.

2. Skematik : Teks atau wacana umumnya mempunyai alur dari
pendahuluan sampai akhir, alur tersebut menujukkan bagaimana bagain-

bagian dalam teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti.

Skema dalam berita

24 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, LKiS (Yogyakarta: LKiS,
2001), HIm. 229
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memiliki dua katagori pertama summary yang ditandai oleh judul dan lead.
Yang kedua story yaitu isi berita secara keseluruhan. Isi berita memiliki dua
sub katagori yaitu subkatagori situasi dan subkatagori komentar.?®

3. Semantik: memepelajari makna atau arti dalam Bahasa. istilah dalam
ilmu linguistik semanatik mempelajari hubungan antara tanda-tanda
linguistik dengan hal-hal yang ditandainya.?®

4. Sintaksis : koherensi dapat diamati, diantaranya dari kata hubungan
yang dipakai untuk menghubungkan fakta/preposisi. Kata hubung yang
dipakai, yaitu (dan, akibat, tetapi, lalu, karena, meskipun).?’

5. Stilistika : leksikon menandakan bagaimana seseorang melakukan
pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia. Elemen yang
diamati pada kajian stilistik adalah leksikon.?®

6. Retoris : Retoris ini disebut dengan gaya yang dipakai seseorang ketika
melakukan tuturan (berbicara) yaitu cara penekanan cara bahasa dengan
tampilan intonasi ketika sedang berbicara. Retoris terdapat elemen grafis dan

elemen metafora®®

25 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, HIm. 232

% Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), HIm.2.

27 Alex Sobur. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Farming, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2006) HIm. 81.

28 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, LKiS (Yogyakarta: LKiS,
2001), HIm. 255

29 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, HIm. 229



Tabel 1.2
Elemen yang dikemukakan Van Dijk.*

Tematik Skematik

Topik : menggambarkan apa
yang ingin diungkapkan
wartawan dalam
pemeberitaan nya, topik
menunjukan dominan, sentral
dan paling penting dalam isi
suatu berita.

Skema : adalah alur dari
sebuah teks atau wacana
yang disusun dan diurutkan
sehingga membentuk
kesatuan arti

latar : latar dapat mempenagruhi semantik, latar
menentukan pandangan khayalak yang akan dibawa.

—» | Latar juga dapat dijadikan pemebenaran gagasan yang

diajukan dalam teks.

Detail: berhubungan dengan control informasi elemen
detail merupakan startegi bagaimana wartawan

mengekspresikan sikapnya secara implisit

Pra-angapan : merupakan pernyataan yang digunakan

Semantik

—| untuk mendukung makna suatu teks. Praangapan adalah

Upaya mendukung suatu pendapat dengan memberikan
permis yang dipercaya kebenaraannya

Maksud : memiliki kesamaan dengan detail, elemen
maksud melihat informasi yang menguntungkan
komunikator akan diuraikan secara eksplisit dan jelas

%0 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, Hal. 2001,229-259

17
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Bentuk kalimat berhubungan dengan cara berpikir
logis yaitu perinsip kausalitas, bentuk kalimat bukan
hanya persoalan teknis tata Bahasa tetapi menentukan
makna susunan kalimat

Sintaksi

Koherensi: adalah jalinan anatar kata atau kalimat
dalam teks. Dua buah kalimat yang menggambarkan
fakta yang berbeda dapat dihubungkan sehingga terlihat
koheren.

Koherensi ~ kondisonal:  berhubungan  dengan
bagiamana sebuah peristiwa dihubungkan ditandai
dengan pemakain anak kalimat sebagai penjelas

Kohrensi pembeda : bagaimana dua peristiwa atau
fakta tersebut hendak dibedakan

Kata ganti : merupakan elemen untuk memanipulasi
Bahasa dengan menciptakan suatu komunitas imajinatif,
kata ganti dipakai komunikator untuk menjelaskan
posisi seseorang dalam wacana.

Retoris

}

Grafis : bagian yang memeriksa apa Metafora : dalam suatu wacana

yang ditekankan atau ditonjolkan oleh dimaksudkan sebagi bumbu dalam

seseorang yang dapat diamati dari teks. wacana, metafora diambil dari

peribahasa, pepatah maupun ayat-

ayat suci untuk memperkuat pesan
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Stilistik

Leksikon : elemen ini menandakan bagaimana
seseorang melakukan pemilihan kata atas berbagai
kemungkinan kata  yang tersedia, suatu fakta
umumnya terdiri atas beberapa kata yang merujuk
pada fakta. Pilihan kata-kata yang dipakai
menunjukkan sikap dan ideologi tertentu.

2.2. Kognisi sosial

Menurut Van Dijk struktur teks dan sosial struktur dihubungkan
dengan kognisi sosial. Pendekatan Kognisi sosial adalah model yang mana teks
dan sosial dihubungkan dengan kognisi, saat mental dan wacana diproses
dengan kognisi apa yang ada di dalam pikaran setiap individual.®'Dalam
pandangan Van Dijk analisis wacana bukan sekdar struktur teks akan tetapi juga
merujuk pada pendapat dan ideologi. Untuk membongkar makna tersembunyi
dari teks memerlukan analisis kognisi dan sosial, pendekatan kognitif
didasarkan pada asumsi bahwasannya teks tidak mempunyai makna akan tetapi

makna tersebut diberikan oleh pemakai Bahasa, oleh karena itu dibutuhkan

31 Teun A.Van Dijk. "Socio-cognitive discourse studies." Cambridge : The Routledge
handbook of critical discourse studies, 2017, HIm 26-43.
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suatu penelitian atas representasi kognisi dan strategi wartawan dalam

membentuk berita.%?

Terdapat mental model didalam kognisi individu, mental model ( model
situasi) bagaimana orang memahami wacana artinya pengguna bahasa tidak
hanya berfokus secara logis pada urutan linear proposisi tetapi juga perlu
memiliki beberapa representasi analogis dari realitas untuk mendapatkan
kesimpulan yang dapat diterima dari sebuah teks, teori ini tidak dapat
dipertanggungjawabkan oleh pendekatan tradisional terhadap semantik kognitif
karena melibatkan kondisi koherensi dan korefrensi lokal dan global, ingatan
palsu, ingatan lintas media, hubungan antara makna dan pengetahuan dan

sebagainya.®

Karena pada dasar nya setiap teks dihasilakan lewat kesadaran,
pengetahuan, prasangka atau pengetahuan tertentu terhadap peristiwa. Ada dua
argumentasi yang yang diajukan Van Dijk berkaitan pentingnya struktur dan
proses mental. Pertama, untuk mengerti teks bagaimana makna teks itu sendiri

secara strategis dan ditampilkan dalam memori sebagai representasi teks.

32 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, LKiS (Yogyakarta: LKiS,
2001), HIm. 260.

3 Teun A.Van Dijk. "Socio-cognitive discourse studies." Cambridge : The Routledge
handbook of critical discourse studies, 2017, HIm 58
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Kedua, pemakain Bahasa, hal ini pengguna Bahasa mempunyai pendangan

tertentu yang direpresentasikan dalam teks.3*

Kognisi sosial

A
%
%
2.
&
%,
<

Gambarl.1: cycle kognisi sosial
Dilihat dari triminologi di atas bahwasannya teks dan struktur sosial di

pengaruhi oleh kognisi setiap pengguna Bahasa.

2.3. Konteks sosial

Menganalisis bagaimana wacana yang berkembang dalam Masyarakat,
proses produksi dan reprosuksi seseorang atau peristiwa digambarkan. Wacana
adalah bagian dari wacana yang berkembang dalam Masyarakat sehingga untuk
meneliti teks perlunya dilakukan analisis inter-tekstual dengan meneliti
bagaimana wacana tentang suatu hal yang diproduksi dan diskontruksi dalam

Masyarakat.

3 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, HIm. 260.
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Menurut Van Dijk untuk menganalisis mengenai Masyarakat ada dua poin
penting yaitu kekuasaan (power) dan akses (acces). Kekuasaan (power) Vand
Dijk mendefenisikan kekuasaan sebagai kepemilikan yang dimiliki oleh suatu
kelompok (atau anggotanya) satu kelompok untuk mengontrol kelompok (atau
anggota) dari kelompok lain analisis wacana memberikan perhatian besar pada

apa yang disebut dominasi.®

Akses (acces) mempengaruhi wacana bagaimana akses didalam
Masyarakat, kelompok elit mempunyai akses lebih besar dibandingkan dengan
kelompok yang tidak berkuasa oleh karena itu mereka yang lebih berkuasa
mendapatkan kesempatan yang lebih besar dalam mempengaruhi media dan

masyarakat.*
. Metode Penelitian

Dalam beberapa penelitian, diperlukan suatu metode penelitian yang
digunakan untuk ~menganalisis, mencari bahkan menyajikan informasi
sedemikian rupa, sehingga memberikan informasi yang tepat dan berkualitas
tentang topik penelitian. Dalam penelitian ini metode yang digunakan sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian

% Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, HIm. 272.

% Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, HIm. 272,
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Penelitian ini bisa dikategorikan kedalam penelitian kualitatif. Karena
bertujuan mendapatkan data yang valid, realiable dan objektif.*” Jenis
penelitian ini juga akan memaparkan dan mengungkapkan objek penelitian
yang sesuai atas apa yang terjadi dan tetap mengacu pada rumusan masalah
yang telah dibuat. Penelitian ini juga akan mendeskripsikan dan
menganalisis lebih lanjut terkait anailisis artikel “the cool islamism myth”
menggunakan sosio-kognitif VVan Dijk.

2. Sumber Data

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini bisa dibagi menjadi dua
sumber, yakni:

a.  Sumber Primer:

Sumber data ini diperoleh secara langsung dengan cara mengamati
artikel majalah Charlie Hebdo. Data ini dapat dijadikan data pokok
dalam acuan penelitian sekaligus dapat memperkuat penelitian.®

b. Sumber Sekunder:

Sumber data sekunder ini meupakan data yang dapat dijadikan pihak
kedua dan ketiga sebagai pelengkap data sebelumnya (Data primer).

sumber data ini dapat diperoleh dari buku,jurnal maupun beberapa

37 M.djunaidi ghony & Fauzan Almanshur ” metodologi penelitian kualitatif” edisi revisi,
(Yogyakarta: Ar-Ruzmedia, 2014), HIm. 78.

3 Sumadi Subjabarata, Metodologi Penelitian (Jakarta : Raja Grafindo Persada,1998), HIm.
182.
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artikel sesuai dengan permasalahan yang akan diangkat didalam
penelitian ini.*®
3. Jenis Data
Penelitian ini dapat dikategorikan kedalam penelitian kualitatif yang
mana akan mempunyai acuan dengan studi pustaka. Penelitian Data literer
dilakukan dengan cara menganalisis subjek literatur dengan acuan studi
Pustaka.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu teknik yang sangat
penting di dalam penelitian. Pengumpulan ini disesuaikan kedalam
kebutuhan penelitian, yang mana untuk memperoleh data tersebut
menggunakan dua cara, yakni:

a. Pengamatan: Metode ini dilakukan dengan cara menganalisis
ataupun mengumpulkan berbagai data dengan pancatatan yang
sistematis terhadap objek yang akan diteliti. Salah satunya dengan
cara mengamati artikel yang akan di analisis.

b. Kajian Pustaka: Kajian pustaka dilakukan dengan cara
mengidentifikasi melalui beberapa dokumen yang berkaitan dengan

tema di dalam penelitian ini, baik itu menggunakan buku, jurnal,

39 Sumadi, Metodologi Penelitian, HIm. 183.
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artikel, maupun beberapa literatur lainnya yang sesuai dengan
pokok permasalahan penelitian.
5. Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan
deskriptif kualitatif. Didalam menggunakan analisis yang tersebut ada
beberapa langkah yang harus ditempuh oleh penulis yakni sebagai berikut :
1. Reduksi Data:

Reduksi data ini dikerjakan oleh penulis menggunakan data
yang diperoleh baik itu dengan cara mengenalis objek dan juga
kajian pustaka. Hal ini bertujuan untuk memfokuskan beberapa hal
yang memang perlu untuk dibahas di dalam penelitian serta
memperluas dan data primer yang ada. Proses perluasan dan
penghalusan data yakni dengan cara perbaikan kalimat, membuang
kata yang tidak terlalu penting serta menjelaskan lebih rinci dan
jelas kedalam bahasa Indonesia sesuai kaidah yang baik dan benar.

2. Penyajian Data:

Setelah dilakukannya reduksi data maka langkah selanjutnya
bisa dilakukan penyajian data dengan uraian yang bersifat naratif.
Hal ini berfungsi untuk mempermudah memahami fakta atau
peristiwa yang terjadi dengan beberapa rumusan masalah yang ada
di dalam data lapangan dan bisa dideskripsikan secara kualitatif.

3. Penarikan Kesimpulan:
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Langkah ini digunakan untuk menarik kesimpulan dan juga
verifikasi dengan melihat pengumpulan data yang ada dan penyajian
data sehingga data tersebut dapat tidak menyimpang dari data yang

akan dianalisis.

H. Sistematika Pembahasan

Bagian ini berguna untuk memberikan gambaran penelitian secara
sistematis dan juga berkesinambungan. Untuk memudahkan penulisan skripsi
maka perlu pembahasan yang berisi urutan logis sehingga data yang
ditampilkan dalam laporan menjadi terstruktur dan bisa disimpulkan. Maka dari
itu penulis akan membuat sistemtika pembahasan sebagai berikut:

Bab | yakni pendahuluan. Bab ini akan membahas mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan peneltiian, kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka berfikir, metode penelitian, serta sistematika dalam
beberapa pembahasan. Semua ini disusun untuk memberikan pemaparan
pembaruan yang ada didalam penelitian, beberapa topik masalah yang diangkat
juga akan memberikan pandangan bagaimana proses pengolahan data yang
akan didapatkan dan nantinya akan memberikan alur yang jelas.

Bab Il gambaran umum yang berupa penulisan yang berkaitan dengan
artikel majalah Charlie Hebdo. Pembahasan yang akan mencakup sejarah,isi
dalam Artikel majalah Charlie Hebdo bab ini juga menjelaskan berbagai

kontroversi keagamaan yang di buat Charlie Hebdo guna menjadi acuan
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intoleransi yang terjadi pada Islam. Hal ini dimaksutkan untuk menjadikan
beberapa pertimbangan sekaligus acuan untuk melihat beberapa pandangan
secara lebih mendalam.

Bab 111 berisi mengenai rumusan masalah kedua yaitu bingkai wajah
islam pada majalah Charlie Hebdo dan bagaimana struktur agama masyarkat
Eropa dan bagaimana Eropa memandang islam sendiri.

Bab 1V adalah pembahasan yang berisi temuan dan hasil penelitian dari
Analisis wacana pada Artikel “the cool islamism myth” .

Bab V penutup, bab ini berisi mengenai kesimpulan dan juga saran.
Kesimpulan penelitian dalam bab ini akan dipaparkan secara singkat. Selain itu
bab terakhir ini akan berisi saran yang membangun dan bisa dijadikan peluang
untuk memperkaya temuan baru yang telah didapatkan didalam penelitian ini.

Kemudian diakhiri dengan daftar pustaka serta lampiran-lampiran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian “the cool Islamism myht” ditinjau dari teori Van Dijk
mengahasilkan kesimpulan rumusan masalah pertama dan kedua, maka dapat
disimpulkan dengan uraian sebagai berikut :

Pertama, rumusan masalah pertama ingin mengetahui seperti apa bingkai wajah
Islam pada media Charlie, dengan tiga pemberitaan yang telah di sajikan
menyimpulkan stigma buruk terhadap Islam. Dilihat dari bingkai wajah Islam
terdapat prasangka yang mempengaruhi yang telah dijelaskan prasangka
muncul pada kebutuhan dan kebiasaan pribadi yang mendorongnya untuk
melakukan prasangka tersebut. Ditambah lagi stigma yang buruk beberapa
faktor seperti perbedaan budaya, sejati nya akar budaya Eropa bertumpuh pada
perdaban maupun budaya Yunani kuno. Agama mayoritas masyarakat Eropa
adalah Kristen dan sejarah pertempuran maupun perang yang terjadi dimasa
lalu memberikan efek berkepanjangan. Pandangan Eropa yang esensialis
terhadap Islam sebagai suatu yang tunggal agama yang ingin menggantikan dari
pada hidup berdampingan, Islam politik yang dikaitkan migrasi muslim
(Hijrah) yang membawa konsep (Syariah) maupun ( Salafism) yang bertolak

belakang dari segi budaya maupun agama. Organisasi ekstrimis yang muncul



94

membuat ketakutan masyarakat terhadap Islam sebagai agama yang keras dan
suka memaksa.

Kedua, bagaimana wacana intoleransi yang ingin disampaikan. Dalam struktur
teks (semantik) terdapat kata offensive (serangan) dan soft power ( cara yang
lebih halus) maupun kalimat theories have emerged suggesting that European
civilization is going to be replaced by its Muslim counterpart and all kinds of
demagogues have come out of the woodwork, unhesitatingly resorting to
conflation, xenophobia and racism. yang memilki makna dan tujuan tertentu
yang disampaikan oleh wartawan (Riss). Terdapat teori pendukung untuk
mengetahui wacana yang ingin di sampaikan. Teori Milton Rokeach sebagai
faktor pendukung bagaimana kognisi individu terbentuk dalam dimensi kognisi
sosial, dimensi kognisi sosial yang mempengaruhi wartawan salah satunya
adalah Riss sebagai korban pada serangan terjadi dikantor Charlie pada 7
Januari 2015 dan para staf Charlie Hebdo stafnya terdiri dari kaum anarkis,
libertarian, ahli ekologi, feminis, anti-ulama, dan anti-militer. Rokeach
menjelaskan individu menjadi tidak intoleransi memilki lima faktor, faktor
tersebut mempengaruhi kognisi individu tersebut dan bertindak secara intoleran
dapat diartikan sebagai kekakuan mental (saramah agliya/La rigidite mentale).
Didalam teks terdapat berbagai elemen untuk menguraikan berita yang ingin
dipahami pembaca, kognisi sosial yang dimaksud Van Dijk bagaimana sang
penulis memiliki pandangan objek yang ingin dikaji. Jika dikaitkan dengan

teori Rokeach kekakuan mental bisa dilihat terdapat kognisi intoleran yang



95

ingin disampaikan penulis berita didalam artikel the cool Islamism myht.
Konteks sosial memiliki dua elemen yang kontras power dan access Charlie
sebagai pers sayap kiri majalah satir, isu yang berkembang dalam Masyarakat

Eropa mencerminkan Islam pembawa kekerasan.
B. Saran

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki banyak sekali kekurangan maka
besar harapan peneliti menerima masukan dan kritik, pendapat ataupun lainnya
untuk perbaikan selanjutnya. Peneliti ingin memberikan saran kepada peneliti
selanjutnya yang berhubungan dengan agama dan media. Untuk mengakaji
agama dan media pembahasan nya cukup kompleks dan menyangkut banyak
aspek dalam studi agama, literatur maupun teori yang dikaji menggunkan
bahasa asing. Perlunya penguasaan dan upayah lebih, memiliki besar minat

membaca dalam mendapatkan refrensi untuk skripsi ini.
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